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Dalam melatih siswa berpikir aktif, kreatif dan kritis dalam proses belajar mengajar, maka diperlukan suatu metode yang dapat memberikan motivasi belajar untuk siswa, sebagai variasi metode ceramah. Dengan metode yang bervariasi diharapkan mampu memperbaiki pembelajaran yang telah berlangsung selama ini. Salah satu metode yang digunakan adalah metode pembelajaran kooperatif STAD. Pada observasi awal di SMK N 2 Tegal menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata diklat melakukan prosedur administrasi, sebelum menggunakan model kooperatif STAD masih rendah, hal ini terbukti dari nilai rata-rata ulangan harian siswa yaitu 56,39 dengan ketuntasan belajar klasikal 30,55%. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) pada mata diklat melakukan prosedur administrasi dan apakah dengan model Pembelajaran Kooperatif  Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa Mata Diklat Melakukan Prosedur Administrasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dan untuk mengetahui apakah model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar melakukan prosedur administrasi pada siswa kelas X AP 1 SMK Negeri 2 Tegal. 
Penelitian ini dilakukan diSMK Negeri 2 Tegal, Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X AP 1 SMK N 2 Tegal yang berjumlah 36. Faktor yang diteliti adalah penerapan metode dengan menggunakan kooperatif STAD dan hasil belajar siswa pada mata diklat ”Melakukan Prosedur Administrasi” sub kompetensi dasar surat menyurat dengan model pembelajaran kooperatif STAD. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus merupakan rangkaian kegiatan yang terdiri dari  1). perencanaan, untuk mengidentifikasi masalah, merencanakan kegiatan pembelajaran dan membuat instrumen penelitian, 2). pelaksanaan tindakan, untuk melaksanakan pembelajaran,  3).Observasi, pengambilan data tentang hasil melalui tes dan lembar pengamatan, 4). Refleksi, menganalisis data hasil pengamatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif STAD hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa mengalami peningkatan pada masing-masing siklus, hal ini terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata tes dari masing-masing siklus yaitu tes siklus I nilai rata-rata 75,83 dengan ketuntasan klasikal 86,11% dan siklus II nilai rata-rata 83,19 dengan ketuntasan klasikal 91,67%. Dari lembar observasi ketuntasan klasikal untuk penilaian afektif dan psikomotorik pada siklus I sebesar 62,7% dan siklus II           sebesar 82,5%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mata diklat melakukan prosedur administrasi sub kompetensi dasar surat menyurat dengan model pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X AP 1 SMK N 2 Tegal. Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar model pembelajaran kooperatif STAD perlu dijadikan sebagai alternatif pembelajaran bagi guru dalam rangka menentukan model mengajar yang        lebih baik.
















































































































































































































































































































